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ABSTRAK  

Ardhea Pramesty S A, 2024. Benturan Asas Ius Curia Novit dan Asas 

Nemo Judex In Causa Sua Dalam Putusan Mahkamah Konstitusi 

Nomor 96/PUU-XVIII/2020. Skripsi Program Studi Hukum Tatanegara 

Fakultas Syariah. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan.  

Pembimbing Agung Barok Pratama, S.Sy., M.H. 

Penelitian ini membahas benturan  Asas Ius Curia Novit dan 

Asas Nemo Judex In Causa Sua dalam Putusan Mahkamah Konstitusi 

Nomor 96/PUU-XVIII/2020. Dalam Putusan Mahkamah Konstitusi 

Nomor 96/PUU-XVIII/2020, telah melanggar asas nemo judex in causa 

sua  yang dilakukan Mahkamah Konstitusi, Karena memeriksa, 

mengadili dan memutus terkait dirinya sendiri, dan terlihat adanya 

kepentingan dalam putusan tersebut, seperti Hakim Saldi Isra pada saat 

dirinya telah menjabat sebagai Hakim MK yang seharusnya terdampak 

oleh UU terkait karena belum memenuhi syarat 55 tahun, ia tidak 

menolak untuk putusan yang seperti memberi privilege bagi 

kelangsungan jabatannya dengan hanya memberi concurring opinion 

yang mengafirmasi pasal yang memberikan keuntungan bagi dirinya.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Gambaran dan benturan  

asas ius curia novit dan  asas nemo judex in causa sua  dalam Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 96/PUU-XVIII/2020.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif 

dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan, pendekatan 

konseptual, dan pendekatan kasus. Dari bahan hukum yang 

dikumpulkan, kemudian dilakukan penafsiran dengan menggunakan 

metode berpikir analogi deduktif.  

Hasil dari penelitian ini adalah Benturan asas ius curia novit dan 

asas nemo judex in causa sua dalam putusan ini dikarenakan MK 

mengesampingkan asas nemo judex in causa sua yang menyatakan 

bahwa tidak seorangpun dapat menjadi hakim dalam perkaranya 

sendiri. Namun dalam hal ini MK tetap menerima dan mengadili 

perkara tersebut padahal jika melihat dari titik permasalahan perkara 

yang ada putusan ini sangat jelas menguntungkan MK terkhusus pada 

Hakim Konstitusi yang sedang menjabat seperti Hakim Saldi Isra. 
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Meskipun Mahkamah Konstitusi tahu bahwa kasus tersebut melanggar 

asas nemo judex in causa sua. Sikap MK tetap melakukan pengujian 

terhadap permohonan para pemohon atau dalam Perkara Nomor 

96/PUU-XVIII/2020 ini sesuai dengan asas Lex Superiori Derogat Legi 

Inferiori. Dengan demikian MK tetap mengadili Putusan tersebut 

walaupun ada kaitannya secara tidak langsung.  

 

Kata Kunci : Putusan Mahkamah Konstitusi; Asas Ius Curia Novit 

dan Asas Nemo Judex In Causa Sua 
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ABSTRACT 

  

Ardhea Pramesty S A, 2024. The Clash of the Principles of Ius Curia 

Novit and the Principle of Nemo Judex In Causa Sua in the Decision of 

the Constitutional Court Number 96/PUU-XVIII/2020. Thesis of the 

Constitutional Law Study Program, Faculty of Sharia. K.H. 

Abdurrahman Wahid State Islamic University, Pekalongan.  

Supervisor of Agung Barok Pratama, S.Sy., M.H. 

This study discusses the clash of  the Ius Curia Novit Principle 

and the Nemo Judex In Causa Sua Principle in the Constitutional Court 

Decision Number 96/PUU-XVIII/2020. In the Constitutional Court 

Decision Number 96/PUU-XVIII/2020, it has violated the principle  of 

nemo judex in causa sua carried out by the Constitutional Court, 

because it examines, adjudicates and decides related to itself, and there 

is an interest in the decision, such as Judge Saldi Isra when he has 

served as a Constitutional Court Judge who should have been affected 

by the relevant law because he has not met the 55-year requirement,  He 

did not refuse to make a decision that seemed to give  privileges for the 

continuity of his office by only giving a concurring opinion that 

affirmed the article that provided benefits for him.  This study aims to 

analyze the description and clash of the principle of ius curia novit and 

the principle of nemo judex in causa sua in the Constitutional Court 

Decision Number 96/PUU-XVIII/2020.  

This study uses a type of normative legal research using a statue 

approach, a conceptual approach, and a case approach. From the 

collected legal materials, then interpretation is carried out using the 

deductive analogy thinking method.  

The result of this study is  the clash of the principle of ius curia 

novit and the principle of nemo judex in causa sua in this decision 

because the Constitutional Court overrides the principle  of nemo judex 

in causa sua which states that no one can be a judge in his own case. 

However, in this case, the Constitutional Court still accepts and 

adjudicates the case, even though if you look at the problem point of 

the case, this decision is very clear in favor of the Constitutional Court, 

especially the Constitutional Judge who is currently in office like Judge 
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Saldi Isra. Although the Constitutional Court knew that the case 

violated the principle of nemo judex in causa sua. The Constitutional 

Court's attitude continues to test the petitioners' applications or in Case 

Number 96/PUU-XVIII/2020 in accordance with the principle of Lex 

Superiori Derogat Legi Inferiori. Thus, the Constitutional Court still 

adjudicates the Decision even though it is indirectly related.  

 

Keywords: Constitutional Court Decision; The Basis of Ius Curia 

Novit and the Basis of Nemo Judex In Causa Sua 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Dengaln lalhirnyal MK sebalgali penjalgal konstitusi dalri setialp 

kebijalkaln altalupun peralturaln yalng dikelualrkaln oleh palral 

pembentuk Undalng-Undalng. Selalin itu MK jugal mempunyali 

tugals sebalgali pelindung Halk ALsalsi Malnusial, penjalgal 

demokralsi, penjalgal halk konstitusiona ll walrgal negalral. 1 MK 

aldallalh sualtu lembalgal yalng diberi kekualsalaln menguji 

konstitusionall altalu tidalknyal sualtu undalng-undalng altalu untuk 

membaltallkaln kealbsalhaln sualtu undalng-undalng yalng tidalk 

konstitusionall, kewenalngaln malnal diberikaln sebalgali fungsi 

eksklusif kepaldal MK sebalgali sebualh pengaldilaln konstitusi 

yalng dilemba lgalkaln secalral khusus.2 ALtalu bialsal dikenall dengaln 

istilalh judiciall review. MK juga l mempunyali fungsi uta lmal 

yalitu3: 

1. Malhkalmalh Konstitusi berfungsi sebalgali lembalgal pengalwall 

altalu penja lgal konstitusi (the gualrdia ln of the constitution); 

2. Malhkalmalh Konstitusi berfungsi seba lgali lembalgal penalfsir 

tunggall konstitusi (the sole interpreter of the constitution); 

3. Malhkalmalh Konstitusi berfungsi seba lgali pengalwall 

demokralsi (the gualrdia ln of democralcy); 

4. Malhkalmalh Konstitusi berfungsi seba lgali pelindung ha lk 

konstitusiona ll walrgal negalral (the protector of citizen’s 

constitutionall rights) sertal sebalgali pelindung ha lk alsalsi 

malnusial (the protector of huma ln rights).  

 
1 Nalbitaltus Sal’a ldalh, “Malhkalmalh Konstitusi Sebalgali Pengalwall Demokralsi Daln 

Konstitusi Khususnyal Dallalm Menjallalnkaln Constitutionall Review”. (ALdminitraltive 

Lalw & Governalnce Journall Volume 2 Issue 2, June 2019), h. 240. 
2 Ralhimullalh, “Hubunga ln ALntalr Lembalgal Negalra”l, (Jalkalrtal : Falkultals Hukum 

Universitals Saltyalgalmal, 2007), h. 148-149. 
3 ALdeline Dyalh Kalsetyalning Putri daln Yohalnes Suwalnto, “Kewena lngaln daln Fungsi 

Malhkalmalh Konstitusi dallalm Sistem Ketaltalnegalralaln Republik Indonesial,” (Jurnall 

Demokralsi daln Ketalhalnaln Nalsionall 1, no. 4 2022),  h. 604.  
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Mengenali Kewenalngaln MK diatur dalam Pasal 24C ayat (1) 

UUD NRI 1945 yang berbunyi bahwa : “Mahkamah Konstitusi 

berwenang mengadili pada tingkat pertama dan terakhir yang 

putusannya bersifat final untuk menguji undang-undang 

terhadap Undang-Undang Dasar, memutus sengketa 

kewenangan lembaga-lembaga negara yang kewenangannya 

diberikan oleh Undang-Undang Dasar, memutus pembubaran 

partai politik dan memutus perselisihan tentang hasil pemilihan 

umum”.4  Selain itu juga tertulis dallalm palsall 29 alyalt (1) 

Undalng-Undalng Nomor 48 Talhun 2009 tentalng Kekualsalaln 

Kehalkimaln yalng berbunyi “ Ma lhkalmalh Konstitusi berwena lng 

mengaldili paldal tingkalt pertalmal daln teralkhir yalng putusalnnyal 

bersifalt finall untuk : 

a. Menguji undalng-undalng terhaldalp Undalng-Undalng Dalsalr 

Negalral Republik Indonesia l Talhun 1945; 

b. Memutus sengketa l kewenalngaln lemba lgal negalral yalng 

kewena lngalnnya l diberikaln oleh Undalng-Undalng Dalsalr 

Negalral Republik Indonesia l Talhun 1945; 

c. Memutus pembubalraln palrtali politik; 

d. Memutus perselisiha ln tentalng halsil pemiliha ln umum; daln 

e. Kewenalngaln la lin yalng diberikaln oleh undalng-undalng.”5 

Nalmun dallalm pelalksalnalalnnyal, pengujialn Undalng-undalng 

terhaldalp UUD Negalral Republik Indonesia l Talhun 1945 (judicia ll 

review) memiliki ba ltalsaln-baltalsaln yalng tertua lng di dallalm alsals-

alsals hukum alcalral Malhkalmalh Konstitusi balik yalng bersifalt 

umum untuk semua l peraldilaln malupun yalng khusus sesuali 

dengaln kalralkteristik peraldilaln MK.6  

Asas Ius Curia Novit yaitu hakim dianggap mengetahui 

hukum. Artinya pengadilan dilarang menolak untuk memeriksa, 

mengadili, dan memutus suatu perkara yang diajukan dengan 

 
4 Pasal 24C ayat (1) UUD NRI 1945. 
5 Pasal 29 ayat (1) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan 

Kehakiman. 
6 Sekretalrialt Jenderall daln Kepalniteralaln Malhkalmalh Konstitusi RI, “Hukum ALcalral 

Malhkalmalh Konstitusi”, (Ja lkalrtal : Sekretalrialt Jenderall daln Kepalniteralaln Malhkalmalh 

Konstitusi RI, 2010), h. 15. 
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dalih balhwa l hukum tidalk a lda l altalu kuralng jela ls, melalinkaln 

waljib untuk memeriksa l daln menga ldilinya. Hal ini sesuai pada 

Pasal 10 ayat (1) UU Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan 

Kehakiman.7ALsals ini berlalku dallalm peraldilaln MK sepalnjalng 

malsih dallalm baltals wewenalng MK yalng telalh diberikaln secalral 

limitaltif oleh UUD 1945.8  

Asas Nemo Judex in Causa Sua, merupakan salah satu asas 

hukum beracara MK yang digunakan dalam setiap proses 

peradilan di Indonesia karena asas ini merupakan perwujudan 

dari imparsialitas (ketidakberpihakan/impartiality) hakim 

sebagai pemberi keadilan.9 Asas nemo judex in causa sua 

artinya yaitu tidak seorangpun menjadi hakim yang baik dalam 

perkaranya. Artinya konstitusi tidak akan mampu berlaku adil 

terhadap perkara yang menyangkut dirinya atau terkait dengan 

kewenangan dan kewajiban MK. Hakim MK tidak dibenarkan 

untuk mengadili perkara tersebut. Asas ini seja lla ln dengaln Palsa ll 

17 alya lt (5) UU Nomor 48 Ta lhun 2009 tenta lng Kekua lsalaln 

Keha lkimaln, ya litu “Seoralng Ha lkim alta lu Palniteral wa ljib 

mengundurkaln diri da lri persida lnga ln a lpa lbilal ial mempunyali 

kepentingaln lalngsung alta lu tidalk la lngsung dengaln perka lra l ya lng 

sedalng diperiksa l, balik altals kehenda lknya l sendiri malupun alta ls 

permintala ln piha lk ya lng berpeka lral.” 10  

Problemaltikal tersebut muncul ketikal MK menguji persoalan 

terkait masa jabatan Hakim Konstitusi terlebih masa jabatan 

Ketua dan Wakil Ketua Hakim MK dalam Putusaln Malhkalmalh 

Konstitusi Nomor 96/PUU-XVIII/2020 perihal Pengujialn 

 
7 Palsall 10 alyalt (1) Undalng-Undalng Nomor 48 Talhun 2009 tentalng Kekualsalaln 

Kehalkimaln. 
8 ALlmalural Mutialral Salhalral daln Purwono Sungkono Ralhalrjo, “ALsals-ALsals Hukum 

ALcalral Malhkalmalh Konstitusi”, Jurnall Demokralsi daln Ketalhalnaln Nalsionall Volume 

1, Nomor 2, Yealr 2022), h. 375. 
9 Yanis Maladi, “Benturan Asas Nemo Judex Idoneus In Propria Causa Sua dan Asas 

Ius Curia Novit (Telaah Yuridis Putusan MK No.005/PUU-IV/2006)”, (Jurnal 

Konstitusi Vol. 7 No. 2, April 2010), h. 7-8. 
10 Palsall 17 alyalt (5) Undalng-Undalng Nomor 48 Talhun 2009 tentalng Kekualsalaln 

Kehalkimaln. 
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Undalng-Undalng Nomor 7 Tahun 2020 tentang Perubahan 

Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003 tentang 

Mahkamah Konstitusi terhadap Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945. Pengujian dalam UU tersebut 

tepatnya pada Pasal 87 huruf a dan b terkait dengan jabatan 

Hakim Konstitusi dan juga Ketua atau Wakil Ketua Hakim MK.  

Hasil putusan tersebut Menyatakan bahwa Pasal 87 huruf a 

UU Nomor 7 Tahun 2020 tentang Perubahan Ketiga Atas 

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003 tentang Mahkamah 

Konstitusi bertentangan dengan UUD NRI 1945 dan tidak 

mempunyai kekuatan hukum mengikat.11 Sehingga 

menimbulkan pro kontra bahkan dalam kalangan hakim 

konstitusi itu sendiri. Beberapa pendapat berbeda (dissenting 

opinion) dan alasan berbeda (concurring opinion) disampaikan 

pada putusan tersebut.  

Sebelum adanya putusan ini terdapat beberapa putusan yang 

berkaitan dengan masa jabatan hakim konstitusi seperti Putusan 

MK Nomor 49/PUU-IX/2011 perihal pengujian UU Nomor 8 

Tahun 2011 Perubahan Atas UU Nomor 24 Tahun 2003 tentang 

MK terhadap UUD NRI 1945.12 Dalam Putusan ini MK telah 

jelas melanggar asas nemo judex in causa sua, karena pengujian 

yang dilakukan berkaitan dengan dirinya. MK sendiri pun telah 

menyadari adanya pelanggaran terhadap asas nemo judex in 

causa sua, namun ada 3 (tiga) alasan Mahkamah harus 

mengadili permohonan pengujian UU tersebut, sehingga terlihat 

bahwa MK lebih mengedepankan alsals ius curial novit daripada 

asas nemo judex in causa sua.  

Serta Putusan MK Nomor 53/PUU-XIV/2016 perihal 

pengujian UU Nomor 3 Tahun 2009 tentang MA dan UU 

Nomor 8 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas UU Nomor 24 

Tahun 2003 tentang MK terhadap UUD NRI 1945.13 Dalam 

putusan ini pun sama membahas mengenai masa jabatan Hakim 

 
11 Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 96/PUU-XVIII/2020.  
12 Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 49/PUU-IX/2011. 
13 Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 53/PUU-XIV/2016.  
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Konstitusi. Namun dalam putusan ini MK menerapkan asas 

nemo judex in causa sua dan menyerahkan hal ihwal ini pada 

pembentuk UU atau yang biasa disebut dengan open legal 

policy.  

Dalam Putusan Putusan MK Nomor 49/PUU-IX/2011 MK 

lebih mengedepankan alsals ius curial novit daripada asas nemo 

judex in causa sua. Sedangkan dalam Putusan MK Nomor 

53/PUU-XIV/2016 MK menerapkan asas nemo judex in causa 

sua bahwa MK tidak dapat mengadili perkara yang berkaitan 

dengan dirinya. Namun dalam Putusaln MK Nomor 96/PUU-

XVIII/2020 dengaln dalsalr kewenalngaln terhaldalp pengujialn 

undalng-undalng, MK kembali mengalbalikaln alsals nemo judex in 

calusal sual dengaln dalsalr memegalng teguh alsals ius curial novit. 

Sehingga terkesan bahwa MK memberikan pengecualian atau 

tidak tergantung dari kepentingan apa yang dibawa oleh MK 

sendiri.  

Hakim Saldi Isra bisa dijadikan salah satu contoh pada saat 

ia belum menjadi Hakim MK ia mengkritik bahwa MK tidak 

menggugu asas nemo judex in causa sua dalam memberikan 

putusannya. Tetapi pada saat dirinya telah menjabat sebagai 

Hakim MK yang seharusnya terdampak oleh UU terkait karena 

belum memenuhi syarat 55 tahun, ia tidak menolak untuk 

putusan yang seperti memberi privilege bagi kelangsungan 

jabatannya dengan hanya memberi concurring opinion yang 

mengafirmasi pasal yang memberikan keuntungan bagi dirinya.  

Dari perkara tersebut terlihat jelas bahwa adanya pro kontra 

terhadap kewenangan MK dalam menguji UU yang mengatur 

eksistensinya karena Putusan MK Nomor 96/PUU-XVIII/2020 

berdasarkan pada asas ius curia novit MK tidak boleh menolak 

pengujian suatu norma yang diajukan kepadanya, namun di sisi 

asas nemo judex in causa sua Melarang pengadilan dalam hal 

ini MK mengadili permohonan yang memiliki kaitan dengan 

MK atau majelis hakim. Hal ini untuk menjaga integritas dan 

imparsialitas MK.  
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Permasalahan diatas telah dijelaskan bahwa pada Putusan 

MK Nomor 96/PUU-XVIII/2020 menggambarkan adanya 

benturan Asas Ius Curia Novit dan Asas Nemo Judex In Causa 

Sua. Permasalahan ini akan diteliti dengan menggunakan 

metode yuridis normatif. Oleh sebab itu, penelitian ini akan 

diteliti dengan judul skripsi “BENTURAN ASAS IUS CURIA 

NOVIT DAN ASAS NEMO JUDEX IN CAUSA SUA 

DALAM PUTUSAN MAHKAMAH KONSTITUSI 

NOMOR 96/PUU-XVIII/2020”.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Gambaran Asas Ius Curia Novit dan Asas Nemo 

Judex In Causa Sua ? 

2. Bagaimana Benturan Asas Ius Curia Novit dan Asas Nemo 

Judex In Causa Sua dalam Putusan Mahkamah Konstitusi 

Nomor 96/PUU-XVIII/2020 ? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan 

diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui Gambaran Asas Ius Curia Novit dan Asas Nemo 

Judex In Causa Sua. 

2. Menganalisis Benturan Asas Ius Curia Novit dan Asas Nemo 

Judex In Causa Sua dalam Putusan Mahkamah Konstitusi 

Nomor 96/PUU-XVIII/2020. 

D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian  

Manfaat dan Kegunaan Penelitian dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dalam penelitian ini diharapkan agar penulis dalam 

mengetahui pengetahuan baik di bidang Ilmu Hukum 

maupun Hukum Tatanegara agar dapat memberikan ilmu 

bagi perkembangan hukum secara teoritis. Khususnya bagi 

Hukum Tatanegara mengenai penyelesaian benturan asas 
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ius curia novit dan asas nemo judex in causa dalam Putusan 

MK.  

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 

pengetahuan bagi peneliti dan para pembaca, memberikan 

saran dan masukan kepada praktisi hukum, serta dapat 

dijadikan pedoman bagi pihak yang akan melakukan 

penelitian.  

E. Kerangka Teori  

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Teori Asas Hukum  

Kamus hukum memaknai asas sebagai suatu alam pikiran 

yang dirumuskan secara luas dan mendasari adanya sesuatu 

norma hukum. Asas juga dimaknai sebagai dasar dari suatu hal 

tertentu dan bersifat abstrak.  

 Terdapat beberapa pendapat mengenai asas hukum, 

antara lain:14 

1) Bellefroid : asas hukum adalah norma dasar yang 

dijabarkan dari hukum positif dan yang oleh ilmu hukum 

tidak dianggap berasal dari aturan-aturan yang lebih 

umum. Asas hukum itu merupakan pengendapan hukum 

positif dalam suatu masyarakat.  

2) Van Elkema Hommes : asas hukum itu tidak boleh 

dianggap sebagai norma-norma hukum yang konkrit, 

akan tetapi perlu dipandang sebagai dasar-dasar umum 

atau petunjuk-petunjuk bagi hukum yang berlaku. 

Pembentukan hukum praktis perlu berorientasi pada 

asas-asas hukum tersebut. Dengan kata lain, asas hukum 

ialah dasar-dasar atau petunjuk arah dalam pembentukan 

hukum positif.  

 
14 Sudikno Mertokusumo, “Mengenal Hukum; Suatu Pengantar”, (Yogyakarta: 

Liberty,2005), h. 34. Lihat juga Sudikno Mertokusumo,”Penemuan Hukum”, Suatu 

Pengantar, (Yogyakarta: Liberty, 2007), h. 5.  
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3) The Liang Gie : asas adalah suatu dalil umum yang 

dinyatakan dalam istilah umum tanpa menyarankan 

cara-cara khusus mengenai pelaksanaannya, yang 

diterapkan pada serangkaian perbuatan untuk menjadi 

petunjuk yang tepat bagi perbuatan itu.  

4) P. Scholten : asas hukum adalah kecenderungan – 

kecenderungan yang disyaratkan oleh pandangan 

kesusilaan kita pada hukum, merupakan sifat-sifat 

umum dengan segala keterbatasannya sebagai 

pembawaan yang umum itu, tetapi yang tidak boleh 

tidak harus ada.  

Dapat disimpulkan bahwa asas hukum atau prinsip hukum 

bukanlah peraturan hukum konkrit, melainkan merupakan 

pikiran dasar yang umum yang sifatnya atau merupakan 

latar belakang dari peraturan yang konkrit yang terdapat 

dalam dan di belakang setiap sistem hukum yang terjelma 

dalam peraturan perundang-undangan dan putusan hakim 

yang merupakan hukum positif dan dapat diketemukan 

dengan mencari sifat-sifat umum dalam peraturan konkrit 

tersebut. Jadi asas hukum bukanlah kaedah hukum yang 

konkrit dan bersifat umum atau abstrak. Asas hukum 

umumnya tidak dituangkan dalam bentuk peraturan yang 

konkrit atau pasal-pasal, akan tetapi tidak jarang asas hukum 

itu dituangkan dalam peraturan konkrit.15 

2. Asas Ius Curia Novit  

Asas ini sebagaimana ditegaskan dalam Pasal 10 ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan 

Kehakiman, yang berbunyi “Pengadilan dilarang menolak 

untuk memeriksa, mengadili, dan memutus perkara yang 

dimohonkan dengan dalih bahwa hukum tidak ada atau kurang 

jelas, melainkan wajib untuk memeriksa dan mengadilinya.”16 

 
15 Sudikno Mertokusumo, “Mengenal Hukum; Suatu Pengantar”, (Yogyakarta : 

Liberty,2005), h. 35. 
16 Pasal 10 ayat (1) UU Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman.  
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Asas ini berlaku dalam peradilan MK sepanjang masih 

dalam batas wewenang MK yang telah diberikan secara limitatif 

oleh UUD 1945, yaitu pengujian undang-undang terhadap 

Undang-Undang Dasar Negalral Republik Indonesia l Talhun 1945, 

Memutus sengketa l kewena lngaln lemba lgal negalral yalng 

kewena lngalnnya l diberikaln oleh Undalng-Unda lng Dalsalr Negalral 

Republik Indonesia l Talhun1945, Memutus pembuba lraln pa lrtali 

politik, Memutus perselisiha ln tentalng halsil pemiliha ln umum, 

dan Kewenalngaln lalin yalng diberikaln oleh unda lng-undalng. 

Sepanjang suatu perkara diajukan dalam bingkai salah satu 

wewenang tersebut, MK harus menerima, memeriksa, 

mengadili, dan memutus.17 

3. Asas Nemo Judex In Causa Sua  

Asas ini sejalan dengan Pasal 17 ayat (5) Undang-Undang 

Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman, yang 

berbunyi “Seoralng Halkim altalu Palniteral waljib mengundurkaln 

diri dalri persidalngaln alpalbilal ial mempunyali kepentingaln 

lalngsung altalu tidalk lalngsung dengaln perkalral yalng sedalng 

diperiksal, balik altals kehendalknyal sendiri ma lupun altals 

permintalaln pihalk yalng berpeka lral.”18 

Selain itu menurut Mahfud MD, asas nemo judex in causa 

sua yaitu asas yang menyatakan bahwa hakim tidak boleh 

membuat putusan yang menyangkut kepentingannya sendiri 

baik secara langsung ataupun tidak langsung.19 

F. Penelitian Yang Relevan  

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut : 

 

 

 

 
17 Sekretalrialt Jenderall daln Kepalniteralaln Malhkalmalh Konstitusi RI, “HUKUM ALCALRAL 

MALHKALMALH KONSTITUSI”, (Ja lkalrtal: Sekretalrialt Jenderall daln Kepalniteralaln 

Malhkalmalh Konstitusi RI, 2010), h. 16. 
18 Pasal 17 ayat (5) UU Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman. 
19 M. Malhfud MD, “Perdebaltaln Hukum Taltal Negalra”l, (Jalkalrtal : LP3ES, 2007), h 

100. 
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Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

Nama, Judul  Hasil Penelitian  Perbedaan  

1. Riska Ari 

Amalia, Gatot 

Dwi Hendro 

Wibowo, dan 

Kaharudin, 

Konflik Asas 

Ius Curia Novit 

Dengan Asas 

Nemo Judex In 

Causa Sua 

Dalam Putusan 

Mahkamah 

Konstitusi 

Nomor 

005/PUU-

IV/200620 

 

Ditemukan adanya 

konflik kepentingan 

terhadap Putusan 

Mahkamah 

Konstitusi Nomor 

005/PUU-IV/2006 

yang 

mengesampingkan 

asas nemo judex in 

causa sua dan lebih 

mengedepankan asas 

ius curia novit. 

Meskipun diakui 

secara universal, 

secara legalitas asas 

nemo judex in causa 

sua hanya berlaku 

untuk MA, bukan 

MK. Konflik asas 

dapat diselesaikan 

menggunakan asas 

lex superior, yaitu 

dengan cara 

mengesampingkan 

asas nemo judex in 

causa sua yang tidak 

tertulis karena 

kewenangan MK 

Terdapat pada 

pokok kajian 

atau putusannya 

jika penelitian 

ini hanya 

berfokus pada 

Putusan 

Mahkamah 

Konstitusi 

Nomor 

005/PUU-

IV/2006, 

Sedangkan 

penulis berfokus 

pada Putusan 

MK Nomor 

96/PUU-

XVIII/2020.  

 

 
20 Riska Ari Amalia, Gatot Dwi Hendro Wibowo, dan Kaharudin, “Konflik Asas Ius 

Curia Novit Dengan Asas Nemo Judex In Causa Sua Dalam Putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 005/PUU-IV/2006”. (Jurnal Education and Development Intitusi 

Pendidikan Tapanuli Selatan, Vol. 7, Nomor 3). 



11 

 

terdapat dalam UUD 

NRI 1945.  

2. Yanis Maladi, 

Benturan Asas 

Nemo Judex 

Idoneus In 

Propia Causa 

dan Asas Ius 

Curia Novit 

(Telaah Yuridis 

Putusan 

Mahkamah 

Konstitusi 

Nomor 

005/PUU-

IV/2006)21  

 

 

Malhkalmalh 

Konstitusi telalh 

melalkukaln 

penalfsiraln secalra l 

komprehensif 

terhalda lp relevalnsi 

hukum alcalra l nemo 

judex idoneus in 

propria l calusal yalng 

paldal alkhirnyal MK 

menjalwalb 

penggunalaln alsals 

nemo judex idoneus 

in proprial calusa l 

tidalk relevaln untuk 

memberikaln 

kejelalsaln malsallalh 

konstitusionall yalng 

dialjukaln.  

terdalpa lt palda l 

pokok kaljialn 

altalu putusalnnya l 

jikal Penelitialn 

ini halnya l 

berfokus palda l 

penera lpaln daln 

kedudukaln alsa ls 

nemo judex in 

calusal sual dallalm 

putusaln 

Malhkalmalh 

Konstitusi 

Nomor 

005/PUU-

IV/2006. 

Sedalngkaln 

penulis berfokus 

paldal putusaln 

Malhkalmalh 

Konstitusi 

Nomor 96/PUU-

XVIII/2020. 

 

3. Balyu 

Salhendro, ALsals 

Nemo Judex 

Indoneus 

Inpropia l Calusal 

daln ALsals Ius 

Malhkalmalh 

Konstitusi telalh 

tepalt meneralpkaln 

alsals nemo judex in 

calusa l sual daln alsals 

ius curia l novit dallalm 

terdalpalt paldal 

pokok kaljialn 

altalu putusalnnyal 

jikal Penelitialn 

ini halnyal 

berfokus paldal 

 
21 Yalnis Mallaldi, “Benturaln ALsals Nemo Judex Idoneus In Proprial Calusal daln ALsals 

Ius Curial Novit (Telalalh Yuridis Putusaln Malhkalmalh Konstitusi Nomor 005/PUU-

IV/2006)”. Jurnall Konstitusi , Malhkalmalh Konstitusi, Edisi No.2 Vol. 7, 2010,hlm. 6 
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Curia l Novit 

dallalm Putusaln 

Malhkalmalh 

Konstitusi 

Nomor 

53/PUU-

XIV/2016 

Perspektif 

Fiqih Siya lsalh. 
22 

perkalral Nomor 

53/PUU-XIV/2016. 

Dallalm fiqih siyalsalh 

perkalral yalng bukaln 

merupalkaln 

kewenalngaln 

pembentuk Undalng-

undalng yalng dialdili 

oleh peraldilaln 

dikemballikaln 

kepaldal alhlul hallli 

wa ll alqdi sebalgali 

Lembalgal pembualt 

altalu peralncalng dalri 

paldal Undalng-

undalng sualtu negalral.  

 

putusaln 

Malhkalmalh 

Konstitusi 

Nomor 53/PUU-

XIV/2016 

terhaldalp proses 

Pengujialn 

Undalng-undalng 

terhaldalp UUD 

1945 di 

Malhkalmalh 

Konstitusi. Sertal 

mengkalji dallalm 

permalsallalhaln 

tersebut dallalm 

perspektif fiqh 

siyalsalh. 

Sedalngkaln 

penulis berfokus 

paldal putusaln 

Malhkalmalh 

Konstitusi 

Nomor 96/PUU-

XVIII/2020. 

4. Heru Permadi, 

dan Oppy 

Pramudya 

Wisnu 

Wardhana, 

Konflik 

Kepentingan 

Dalam Putusan 

Terdapat konflik 

kepentingan dalam 

pemeriksaan perkara 

Nomor 90/PUU-

XXI/2023 karena 

Gibran Rakabuming 

Raka merupakan 

Jika penelitian 

ini meneliti 

tentang Konflik 

Kepentingan 

dalam Putusan 

MK Nomor 

90/PUU-

XXI/2023, 

 
22 Balyu Salhendro, Skripsi : “ALsals Nemo Judex Idoneus Inpropial Calusal daln ALsals 

Ius Curial Novit  dallalm Putusaln Malhkalmalh Konstitusi Nomor 53/PUU-XIV/2016 

Perspektif Fiqih Siyalsalh”, Jalkalrtal : UIN Syalrif Hidalyaltullalh Jalkalrtal, 2021.  
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MK Nomor 

90/PUU-

XXI/2023. 23 

keponakan dari 

Ketua MK.  

Berkaitan dengan 

putusan Nomor 

90/PUU-XXI/2023, 

terdapat cacat formal 

bila Majelis 

Kehormatan MK 

memutus terjadi 

pelanggaran kode 

etik dan kode 

perilaku.  

 

Sedangkan 

penulis berfokus 

pada Benturan 

Asas Ius Curia 

Novit dan Asas 

Nemo Judex In 

Causa Sua dan 

bagaimana 

penyelesaian 

asas tersebut 

pada Putusan 

MK Nomor 

96/PUU-

XVIII/2020. 

 

 

Dallalm penelitialn ini penulis lebih mendallalmi paldal benturaln 

kedual alsals paldal putusaln Malhkalmalh Konstitusi Nomor 

96/PUU-XVIII/2020 yalitu alsals ius curia l novit da ln alsals nemo 

judex in ca lusal sual. Yalng dimalnal dallalm putusaln Malhkalmalh 

Konstitusi tersebut cenderung lebih mengedepa lnkaln alsals ius 

curia l novit sehinggal mengalbalikaln alsals nemo judex in ca lusal 

sual. Seperti yalng kital ketalhui alsals yalitu dalsalr altalu lalndalsaln. 

alsals ius curial novit sebalgalimalnal yalng ditegalskaln dallalm Palsall 

10 alyalt (1) Undalng-Undalng Nomor 48 Talhun 2009 tentalng 

Kekualsalaln Kehalkimaln, yalng berbunyi balhwal “Pengaldilaln 

dilalralng menolalk untuk memeriksal, mengaldili daln memutus 

sualtu perkalral yalng dialjukaln dengaln dallih balhwal hukum tidalk 

aldal altalu kuralng jelals, melalinkaln waljib untuk memeriksa l daln 

mengaldilinya l.”24 

 
23 Heru Permadi, dan Oppy Pramudya Wisnu Wardhana, “Konflik Kepentingan 

Dalam Putusan MK Nomor 90/PUU-XXI/2023”. (Jurnal MAKSIGAMA, Vol. 17, 

Nomor 2, Periode November 2023). 
24 Palsall 10 alyalt (1) Undalng-undalng Nomor 48 Talhun 2009 tentalng Kekualsalaln 

Kehalkimaln  
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Sedalngkaln alsals nemo judex in ca lusa l sual seja llaln dengaln 

Palsall 17 alyalt (5) UU Nomor 48 Talhun 2009 tentalng 

Kekualsa laln Kehalkimaln, yalitu : “ Seoralng Halkim altalu 

Palniteral waljib mengundurkaln diri dalri persidalngaln alpa lbila l 

ial mempunyali kepentingaln lalngsung altalu tidalk lalngsung 

dengaln perkalral yalng sedalng diperiksal, balik altals 

kehendalknyal sendiri malupun altals permintalaln pihalk yalng 

berpeka lral.” 25 ALsals ini memalng tidalk tertulis di dallalm sualtu 

peralturaln, nalmun alsals ini tidalk boleh dia lbalikaln da llalm 

sistem keta ltalnega lralaln Negalral Republik Indonesia l yalng 

merupalka ln sallalh saltu negalral hukum yalng demokraltis.  

Dengaln alda lnyal penga lbalialn alsals nemo judex in ca lusa l 

sua l dallalm putusaln Malhkalmalh Konstitusi Nomor 96/PUU-

XVIII/2020 menimbulka ln ketidalkaldilaln a ltalu tidalk 

objektifnyal Ha lkim Malhkalmalh Konstitusi daln menimbulka ln 

krisis keperca lyalaln malsyalralkalt terhaldalp independensi 

Halkim Malhkalma lh Konstitusi.  

Yalng alkaln dihalsilkaln dallalm penelitia ln ini yalitu 

Gambaran Asas Ius Curia Novit dan Asas Nemo Judex In 

Causa Sua dalam Putusan Mahkamah Konstitusi dan 

Benturan Asas Ius Curia Novit dan Asas Nemo Judex In 

Causa Sua dalam Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 

96/PUU-XVIII/2020. 

G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif. 

Penelitian hukum normatif adalah penelitian hukum yang 

meletakkan hukum sebagai sistem norma. Sistem norma 

yang dimaksud adalah asas-asas, norma, kaidah dari 

peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan, 

perjanjian serta doktrin (ajaran). Dalam penelitian hukum 

normatif yang dikonsepkan sebagai norma atau kaidah 

 
25 Palsall 17 alyalt (5) Undalng-undalng Nomor 48 Talhun 2009 tentalng Kekualsalaln 

Kehalkimaln  



15 

 

meliputi undang-undang, peraturan pemerintah dan 

sebagainya.26 

2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian 

hukum normatif dengan menggunakan 3 metode pendekatan 

yaitu Pendekatan Perundang-Undangan (Statue Approach), 

Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach), dan 

Pendekatan Kasus (Case Approach). Pendekatan 

Perundang-Undangan yaitu pendekatan yang dilakukan 

dengan menelaah semua peraturan perundang-undangan 

dan regulsi yang bersangkutan dengan isu hukum yang 

ditangani.27 Pendekatan Konseptual adalah pendekatan yang 

beranjak dari pandangan dan doktrin yang berkembang di 

dalam ilmu hukum, dengan mempelajari ide-ide yang 

melahirkan pengertian-pengertian hukum, konsep-konsep 

hukum, dan asas-asas hukum yang relevan dengan isu yang 

dihadapi.28 Terakhir yaitu Pendekatan Kasus adalah 

pendekatan yang dilakukan dengan cara melakukan telaah 

terhadap kasus-kasus yang berkaitan dengan isu yang 

dihadapi, sudah menjadi putusan pengadilan dan 

mempunyai hukum tetap.29 

3. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan 

tersier.  

a. Bahan Hukum Primer  

Bahan hukum primer yaitu bahan-bahan hukum 

yang mempunyai kekuatan hukum mengikat seperti 

 
26 Kristiawanto, “Memahami Penelitian Hukum Normatif”, (Jakarta : PRENADA, 

2022), h. 24 
27 Peter Mahmud Marzuki, “Penelitian Hukum”, (Jakarta : Kencana Prenada Media 

Group, 2011), h. 93.  
28 Peter Mahmud Marzuki, “Penelitian Hukum”, (Jakarta : Kencana Prenada Media 

Group, 2011), h. 135.  
29 Peter Mahmud Marzuki, “Penelitian Hukum Edisi Revisi”, (Bandung : Kharisma 

Putra Utama, 2015), h. 134. 
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peraturan perundang-undangan, isi dari perjanjian dan 

peraturan lain yang berhubungan dengan masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini. Bahan hukum yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 

2) Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003 tentang 

Mahkamah Konstitusi  

3) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang 

Kekuasaan Kehakiman 

4) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2020 tentang 

Perubahan Ketiga Undang-Undang Nomor 24 Tahun 

2003 tentang Mahkamah Konstitusi 

5) Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 96/PUU-

XVIII/2020. 

b. Bahan Hukum Sekunder  

Bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang 

memberi penjelasan mengenai bahan hukum primer. 

Bahan hukum yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa buku-buku, artikel, jurnal, hasil penelitian dan 

lain sebagainya yang relevan dengan permasalahan yang 

akan dibahas.  

c. Bahan Hukum Tersier  

Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang 

merupakan pelengkap yang sifatnya memberikan 

petunjuk dan penjelasan terhadap bahan hukum primer 

dan sekunder. Bahan hukum tersier yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu Kamus Hukum dan Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI).  

4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

Teknik pengumpulan bahan hukum yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan studi kepustakaan. Studi 

kepustakaan dilakukan dengan cara membaca, menelaah, 

mencatat membuat ulasan bahan-bahan Pustaka, maupun 

penelusuran melalui media internet yang ada kaitannya 
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dengan Gambaran Asas Ius Curia Novit dan Asas Nemo 

Judex In Causa Sua dan Bagaimana Benturan Asas Ius 

Curia Novit dan Asas Nemo Judex In Causa Sua Putusan 

MK Nomor 96/PUU-XVIII/2020. Setelah dikumpulkan, 

kemudian penulis menyusun secara sistematis agar 

mendapat gambaran untuk menjawab rumusan masalah. 

 Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis preskriptif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan menyelesaikan permasalahan hukum 

yang terjadi dengan memberikan saran atau rekomendasi. 

Dalam penelitian hukum memerlukan kemampuan untuk 

mengidentifikasi permasalahan, melakukan analisis 

terhadap suatu permasalahan, melakukan penalaran hukum 

dan pada akhirnya dapat memecahkan permasalahan hukum 

yang terjadi.30 

H. Sistematika Penulisan  

Penelitian ini menggunakan sistematika penulisan yang 

terdiri atas lima bab dengan tujuan agar pembaca lebih 

memahami tujuan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan, yang didalamnya memuat Latar 

Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

dan Kegunaan Penelitian, Kerangka Teori, Penelitian Yang 

Relevan, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan 

dalam penelitian.  

BAB II Landasan Teori yang berisi Teori Asas Hukum, Asas 

Ius Curia Novit dan Asas Nemo Judex In Causa Sua.  

BAB III berisi tentang Gambaran Asas Ius Curia Novit dan 

Asas Nemo Judex In Causa Sua dalam Putusan Mahkamah 

Konstitusi.  

 
30 Peter Mahmud Marzuki, “Penelitian Hukum-edisi revisi”, (Jakarta : KENCANA, 

2016), h. 59-60. 
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BAB IV  berisi tentang Analisis Benturan Asas Ius Curia 

Novit dan Asas Nemo Judex In Causa Sua Dalam Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 96/PUU-XVIII/2020. 

BAB V Penutup yang berisi tentang Kesimpulan dan Saran 

yang diberikan oleh penulis. 
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BAB V   

PENUTUP 

 

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dikumpulkan terdapat 

Kesimpulan dan saran yang kiranya mampu menjawab secara ringkas 

mengenai masalah yang dibahas.  

A. Kesimpulan  

Asas Ius Curia Novit yaitu hakim dianggap mengetahui 

hukum. Artinya pengadilan dilarang menolak untuk memeriksa, 

mengadili, dan memutus suatu perkara yang diajukan dengan 

dalih bahwa hukum tidak ada atau kurang jelas, melainkan 

wajib untuk memeriksa dan mengadilinya. Hal ini sesuai pada 

Pasal 10 ayat (1) UU Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan 

Kehakiman. Sedangkan Asas nemo judex in causa sua artinya 

yaitu tidak seorangpun menjadi hakim yang baik dalam 

perkaranya. Artinya konstitusi tidak akan mampu berlaku adil 

terhadap perkara yang menyangkut dirinya atau terkait dengan 

kewenangan dan kewajiban MK.  

Benturan asas ius curia novit dan asas nemo judex in 

causa sua dalam putusan ini dikarenakan MK 

mengesampingkan asas nemo judex in causa sua yang 

menyatakan bahwa tidak seorangpun dapat menjadi hakim 

dalam perkaranya sendiri. Namun dalam hal ini MK tetap 

menerima dan mengadili perkara tersebut padahal jika melihat 

dari titik permasalahan perkara yang ada putusan ini sangat jelas 

menguntungkan MK terkhusus pada Hakim Konstitusi yang 

sedang menjabat seperti Hakim Saldi Isra. Sikap MK tetap 

melakukan pengujian terhadap permohonan para pemohon atau 

dalam Perkara Nomor 96/PUU-XVIII/2020 ini sesuai dengan 

asas Lex Superiori Derogat Legi Inferiori. Dengan demikian 

MK tetap mengadili Putusan tersebut walaupun ada kaitannya 

secara tidak langsung.  

B. Saran 

Bagi penegak hukum dalam hal ini adalah Hakim MK jika ada 

permohonan pengujian yang diajukan memiliki hubungan atau 
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kepentingan (asas nemo judex in causa sua), maka hakim MK 

tetap harus tunduk pada asas. Agar Hakim MK bisa bekerja 

secara Objektif, Imparsial, dan terjaga integritasnya. Karena 

ketika hakim konstitusi menjadi hakim dalam perkara yang ada 

hubungan atau kepentingan secara langsung atau tidak langsung 

maka keobjektifitasan hakim akan diragukan oleh Masyarakat. 

Selain itu Putusannya pun dianggap tidak memiliki rasa 

keadilan.   
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